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Abstrak
 

Pembangunan Sumber Daya Manusia merupakan upaya yang bersifat menyeluruh, dimana salah satu

komponen pentingnya adalah percepatan penurunan angka Kematian Ibu dan Kematian Bayi. Upaya

kesehatan yang dilaksanakan dan dikembangkan berdasarkan bentuk atau pola Upaya Kesehatan Puskesmas,

serta Upaya Rujukan Kesehatan. Pelayanan terhadap ibu hamil terutama ibu hamil risiko tinggi dipengaruhi

oleh banyak faktor.

Pelayanan ibu hamil risiko tinggi di Kabupaten Sukabumi masih sangat rendah, ini bisa dilihat dari target

pelayanan ibu hamil risiko tinggi sebesar 12% dari seluruh ibu hamil, cakupannya tahun 1998 baru

mencapai 4,53%. Dengan terjadinya krisis ekonomi yang sudah dimulai sejak akhir 1997 maka jumlah

keluarga miskin jadi lebih meningkat diperkirakan kenaikan ini dari 20% menjadi 40%, diperkirakan

pelayanan terhadap ibu hamil risiko tinggi akan menurun karena menurunnya kemampuan dari pada

masyarakat terutama keluarga miskin untuk mendapatkan pelayanan kesehatan. Untuk melihat bagaimana

hubungan antara faktor yang berpengaruh terhadap cakupan ibu hamil risiko tinggi ini, terutama jarak ke

pelayanan kesehatan/RS, ratio bidan per penduduk, ratio partus dukun per penduduk dan ratio dana JPSBK,

dilakukan penelitian survey dengan pengambilan data sekunder dari laporan bulanan KIA Puskesmas

sekabupaten dan data rujukan ibu hamil risiko tinggi ke Rumah Sakit - Rumah Sakit di Sukabumi periode

sebelum JPSBK (November 1997 - Oktober 1998) dan periode sesudah JPSBK (November 1998 - Oktober

1999). Analisa data dilakukan dengan uji korelasi Pearson untuk melihat kemaknaan hubungan antara

variabel dependent dan variabel independent.

Hasil analisa data dengan uji korelasi menunjukan, sebelum JPSBK, ratio bidan per penduduk secara

bermakna berhubungan dengan cakupan ibu hamil risiko tinggi terutama cakupan ibu hamil partus lama

(pl,00), dan cakupan ibu hamil risiko total (p=0,005), sedangkan jarak ke rumah sakit secara agak bermakna

mempengaruhi cakupan ibu hamil terutama ibu hamil risiko tinggi lain-lain (p=,105), sedangkan ratio

jumlah partus dukun tidak mempengaruhi cakupan ibu hamil risiko tinggi. Sesudah JPSBK hasil analisa data

menunjukan ratio bidan per penduduk secara bermakna mempunyai hubungan dengan cakupan ibu hamil

risiko tinggi terutama ibu hamil perdarahan (p=,O60), dan ibu hamil partus lama (p=1,094). Ratio dana

JPSBK secara bermakna berhubungan dengan cakupan ibu hamil risiko tinggi terutama ibu hamil

perdarahan (p4=1,005). Sedangkan jarak ke RS dan ratio partus dukun tidak mempunyai hubungan yang

bermakna dengan cakupan ibu hamil risiko tinggi.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa makin tinggi ratio bidan perpenduduk makin tinggi cakupan ibu hamil

risiko tinggi terutama ibu hamil perdarahan dan partus lama. Makin tinggi dana JPSBK makin tinggi

cakupan ibu hamil terutama ibu hamil perdarahan. Jarak ke RS tidak mempengaruhi cakupan, jadi walaupun

jarak ke RS jauh tapi rujukan ibu hamil risiko tinggi tetap dilaksanakan. Ratio partus dukun tidak

pempengaruhi cakupan ibu hamil risiko tinggi.

......Factors Related to High Risk Pregnant Women Coverage Before and after JPS-BK at Puskesmas in
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Sukabumi District, at 1997-1998.Development of Human Resources as a whole effort, is an important

component to accelerate the reduction of Maternal Mortality and Infant Mortality in Indonesia. Health

services for pregnant women, especially high risk pregnant women, are influenced by many factors. Health

services for pregnant women in Sukabumi District is still far from the desired level. This level can be

showed by coverage of high risk pregnant women services , that is about 4,53%, while the target is 12% of

whole pregnant women. During the economic crisis that has happened since the end of 1997, the number of

poor families increased. from 20% to 40%, of total the families. The ability to reach health services among

poor families become declined. To prevent this from happening, the Ministry of Health launched a social

safety net program.

This study examined association between coverage of high risk pregnant women and several factors such as

distance to hospital, midwives-population ratio, traditional birth to population ratio, and ]PS-BK fund-

population ratio. The data collected from KIA monthly report made by every Puskesmas from 1997 to

October 1999 before and after RS-8K fund distribution. The "Correlation of Pearson" is used to find the

significance of association between dependent and independent variables.

The result showed that, before JPS-BK midwives-population. ratio have significant association with

coverage of high risk pregnant women especially for neglected labor (p~,000), and total high risk labor

(pt,005). The distance to hospital have significant association with the others high risk labor at p=0,105.

After JPS-BK the study showed that midwives-population ratio had significant association with coverage

pregnant with bleeding (p=0,060) and neglected labor (p~,094}. JPS-BK fund-population ratio had

significant association with coverage of high risk pregnant with bleeding (p=0,005). The distances to

hospital and traditional birth to population ratio had no significant association with coverage of high risk

pregnant women.

The conclusions of this research are 1. the more midwives-population ratio the more coverage of high risk

pregnant women especially for bleeding and neglected labor. 2. the more fund is available the more

coverage for high risk pregnant especially for pregnant with bleeding. The distance to hospital did not relate

to coverage of high risk pregnant women.


